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Abstrak

Pada penelitian ini dianalisis makna dan penggunaan pola kalimat bahasa Jepang yang mengandung
modalitas negasi ganda (nijuuhitei) yaitu ~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai dimana kedua kalimat
tersebut memiliki makna yang hampir sama dan juga memiliki struktur yang sama. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui makna dari pola kalimat ~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai serta
mengetahui penggunaan pola kalimat kedua pola kalimat tersebut serta bagaimana penggunaan yang sesuai
dengan kondisinya. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Data yang
digunakan pada penelitian ini merupakan data yang diambil dari situs web shounagon.ninjal.ac.jp yang
merupakan equilibrium corpus bahasa Jepang kontemporer. Hasil dari penelitian ini dapat dipahami bahwa
pola kalimat ~zuniwaokanai hanya dapat digunakan pada aktivitas orang lain dan mempunyai makna
memang sudah sepatutnya dilakukan oleh orang tersebut. Sementara, pola kalimat ~zuniwasumanai hanya
dapat digunakan pada aktivitas diri sendiri (jibun) dan mempunyai makna secara logika harus dikerjakan.

Kata Kunci: Makna dan Penggunaan Pola Kalimat ~Zuniwaokanai, ~Zuniwasumanai, Nijuuhitei,
Equilibrium Corpus

I. PENDAHULUAN

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang diminati dan dipelajari di
Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan hasil survey The Japan Foundation yang dilakukan pada
tahun 2018 mengenai jumlah pembelajar dan pengajar bahasa Jepang di Indonesia. Dari data
yang diterbitkan oleh The Japan Foundation mengenai jumlah pembelajar dan pengajar bahasa
Jepang di Indonesia, dapat dimengerti bahwa jumlah pembelajar bahasa Jepang di Indonesia
pada tahun 2018 mencapai angka 709,479 orang. Namun jika dilihat perbandingannya dengan
jumlah pengajar yang hanya berjumlah 5,793 orang, dari sini dapat dipahami bahwa jumlah
pembelajar jauh lebih banyak ketimbang pengajar.

Hal ini sangat dikhawatirkan menimbulkan ketidakefektifan saat proses belajar-mengajar
karena tidak seimbangnya jumlah pembelajar dan pengajar. Dari jumlah pembelajar dan
pengajar bahasa Jepang yang mencapai angka tersebut membuat Indonesia memasuki urutan
ke-2 negara dengan pembelajar bahasa Jepang terbanyak di dunia. Hal ini didukung dengan
tabel yang diterbitkan kementrian luar negeri Jepang dari hasil survey The Japan Foundation
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pada 2018 yang mana memperlihatkan posisi Indonesia berada di bawah Tiongkok yang
menduduki urutan ke-1 negara dengan pembelajar bahasa Jepang di dunia.

Dari data di atas sudah terbukti bahwa memang bahasa Jepang sangat diminati dan sudah
menjadi salah satu bahasa dengan pembelajar yang banyak di Indonesia. Salah faktor yang
menjadi penyebab banyaknya jumlah pembelajar bahasa Jepang di Indonesia adalah minat
ekspansi perusahaan Jepang ke Indonesia terus tumbuh. Pernyataan ini didukung oleh hasil
survey yang dilakukan JETRO tentang kondisi bisnis perusahaan Jepang di Asia khususnya di
Indonesia sepanjang 2019. Menurut Wataru Ueno (Senior director JETRO), meski sentimen
bisnis perusahaan Jepang memanglah mengalami penurunan. Namun motivasi perusahaan
Jepang mengalami peningkatan untuk melakukan ekspansi terutama di Indonesia. Dalam
konferensi Pers JETRO di Jakarta pada tanggal 11 Februari 2020 ditampilkan sebuah grafik
tentang perusahaan Jepang yang mengalami keuntungan di beberapa negara utama. Grafik
yang dikeluarkan JETRO adalah sebagai berikut:

Grafik 1
Rasio perusahaan Jepang ke Asia

Proportion of profitable companies: 2009-2018 (by countryiregion)
Total

(9%} )

2008 2010 2011 zo12 2013 2014 2015 2018 2017 2018 2019
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Konferensi Pers JETRO Jakarta 11 Feb 2020

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa persentase perusahaan yang menjawab
akan melakukan ekspansi bisnis dalam 1-2 tahun mendatang menurun di seluruh negara,
kecuali di Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan Jepang akan terus bertambah di
Indonesia. Pernyataan ini juga didukung oleh survey JETRO tentang daftar jumlah perusahaan
Jepang di Indonesia yang diterbitkan pada tahun 2020. Dalam survey tersebut terdapat jumlah
total perusahaan Jepang yang terdaftar mencapai angka 1,489 perusahaan yang apabila dibagi
sesuai daerahnya adalah sebagai berikut, DKI Jakarta (659), Jawa Barat (655), Banten (65),
Jawa Tengah (21) dan 9 perusahaan di daerah lainnya. Faktor berkembangnya perusahaan
Jepang di Indonesia bisa saja menjadi alasan mengapa pembelajar bahasa Jepang di Indonesia
mencapai jumlah yang tinggi. Perusahaan Jepang pada umumnya mengutamakan dan
membutuhkan sumber daya manusia yang mampu berbahasa Jepang.

Kemampuan berbahasa Jepang biasanya diukur melalui tes sertifikasi uji kemampuan
bahasa Jepang yaitu Japanese Language Profiency Test (JLPT) yang diadakan oleh Japan
Foundation dan Japan Educational Exchanges and Service di berbagai negara termasuk
Indonesia. Informasi yang bisa didapatkan dari website resmi jlptonline.or.id tertulis bahwa
Japanese Language Profiency Test (JLPT) dikembangkan di Jepang dan telah menjadi standar
sertifikasi kompetensi bahasa Jepang di seluruh dunia sejak tahun 1984. Sertifikasi JLPT
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umumnya dibutuhkan untuk melanjutkan sekolah maupun untuk bekerja di negara Jepang
maupun dibutuhkan oleh lembaga dan perusahaan Jepang pada umumnya.

Pada tahun 2019 JLPT telah diikuti oleh lebih dari 1,268,511 peserta dari seluruh dunia
dengan total 87 negara. Saat ini JLPT merupakan ujian sertifikasi kompetensi bahasa Jepang
terbesar di dunia. JLPT biasanya diadakan 2 kali dalam setahun tepatnya pada bulan juli dan
desember, namun ada beberapa wilayah di Indonesia yang hanya mengadakan JLPT hanya 1
kali dalam setahun. Dari sini bisa dipahami bahwa kesempatan untuk bisa mengikuti JLPT
sangatlah sedikit mengingat hanya dilakukan beberapa kali dalam setahun bahkan sekali dalam
setahun. Untuk mendapatkan sertifikasi JLPT tersebut tentunya bukanlah suatu hal yang mudah.
Berikut adalah data jumlah peserta yang berpartisipasi dan data mengenai kelulusan JLPT pada
pelaksanaan Juli 2021 lalu.

Tabel 1
Jumlah peserta dan kelulusan JLPT 2021

sz2021 i ¥ B ==

ZHi

L-~< L M1 N2 N3 Na NS =i
BigLods
B 52,07 8,567 51,220 32,975 3,432 216,211
G i ALe T3
—<mn - F e 44,551 59,476 56,230 30,060 3,009 193,626
=l EATuLeds
EEIES 13,40 20,584 24 655 14,522 1,880 75,152
EATLYS
EE (%) 28.9% 4 6% 43.5% 45.3% GE61% S5.5%
BrELeds
PE-E 58,688 60,047 27.481 13,275 10,969 171160
LoiAle 35 oo
s SEER A A 50,324 51,085 20,853 11,014 5,203 142,289
A7k EATULETS
ELEE 24115 27597 12,463 5,030 5,052 78,257
EATLY S
E25E (%) 47 9% 54 0% 595% 54 7% 65 0% 55 6%
BrELeTS
EE 110,705 126,614 88,70 436,950 14,40 387,371
é‘“‘ o LAl eTs oo
T eI 85175 110,571 A R=K] 41,074 11812 335815
A epmgers
=5t s2EHE 37516 45,181 37118 20552 8,042 151 409
EATLYS
EEESE(%) S9.4% A3 G6% 451 % 50.0% 57 5% 451 %

s SERRE ca o EER B ra e s B o iia e,

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa total keseluruhan dari tingkat kelulusan JLPT yang
diadakan di Jepang dan di berbagai negara tidak melebihi 50% atau tepatnya hanya 45.1% saja.
Hal ini dapat menjadi bukti kuat bahwa bahasa Jepang tidaklah mudah dan untuk mendapatkan
sertifikasi JLPT juga sulit. Dapat dilihat juga bahwa total kelulusan peserta ujian dalam
kategori level JLPT N1 hanya 39.4% saja dan sudah bisa membuktikan bahwa level teratas dari
yjian kemampuan bahasa ini sangatlah sulit. Tes yang diujikan dalam JLPT yaitu pengetahuan
bahasa yang di dalamnya terdiri dari kosakata dan pola kalimat, pemahaman bacaan, dan ujian
pendengaran. Pola kalimat bahasa Jepang yang beragam mungkin bisa menjadi faktor penentu
kelulusan JLPT khususnya untuk level atas atau JLPT N1.

Kesulitan untuk mempelajari pola kalimat yang ada dilevel N1 yaitu beragam, dari mulai
masih sedikitnya atau bahkan tidak ada buku bahasa Jepang untuk level N1 dalam bahasa
pengantar bahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan tidak ada hasil pencarian apabila
memasukkan keyword dalam mesin pencarian online seperti Google. Memang muncul
beberapa buku yang menyajikan materi JLPT N1, akan tetapi tidak ada yang menggunakan
bahasa pengantar dalam bahasa Indonesia.

Pada penelitian ini penulis lebih memfokuskan mengenai pola kalimat bahasa Jepang
yang ada dilevel JLPT N1. Menurut Barbara Dykes (2007:5) dalam bukunya Grammar for
Everyone menyebutkan bahwa pengertian paling sederhana dari grammar yaitu bahasa untuk
mempelajari bahasa, kita bisa mempelajari bagaimana berkomunikasi dengan bahasa tidak
lepas kaitannya dengan mempelajari grammar dimulai dari kosakata dan fungsinya, pola
kalimat, ungkapan, dan maknanya. Salah satu pola kalimat bahasa Jepang yang akan dibahas
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pada penelitian ini adalah ~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai yang merupakan pola kalimat
yang terdapat pada tingkat JLPT NI1.

Pola kalimat ~zumiwaokanai dan ~zuniwasumanai merupakan pola kalimat yang
iKLw s> vTw
terbentuk dari modalitas —HE{E yaitu dimana kata negasi ditambah dengan kata negasi

menghasilkan kata afirmasi. Modalitas nijuuhitei juga kerap ditemukan dalam beberapa pola
kalimat bahasa Jepang. Berikut ini merupakan contoh pola kalimat bahasa Jepang yang
mengandung modalitas nijuuhitei didalam komposisinya:

A~ Z & Ty, (NS N2:2010:22)
Contoh

. BRZWZ LT RV, DI VXL 2k,

Tabenai koto wa nai ga, amari suki janai.

(Saya)bisa makan, akan tetapi kurang suka.
B.~7ZwZ &b, (NSN2:2010:22)
Contoh

2. HH, HF w400 52006, ExbNRWI LR,

Mainichi, kanji wo yotsu ka itsutsu nara, oboerarenai koto mo nai.

Setiap hari, mungkin saja bisa menghafal kanji, asalkan 4 atau 5 kanji.
C.Ficidvws iz, (NS N2:2010:23)
Contoh

3. B Twehl b s, HEREITITIZVONAR L,

Shokuba de iya na koto ga aru to, sake wo nomazu ni wa irarenai.

Kalau di tempat kerja ada hal yang tidak mengenakkan, pasti (saya) minum sake.

Beberapa contoh pola kalimat di atas merupakan pola kalimat yang di dalamnya
terkandung nijuhitei (modalitas negasi ganda). Akan tetapi dalam penelitian ini, penulis
memfokuskan pembahasan pada pola kalimat ~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai. Pola
kalimat ~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai pada dasarnya berasal dari pola kalimat
~zuniwaoku dan ~zuniwasumu, yang mana pola kalimat ~zuniwasumu mengandung makna
selesai tanpa harus melakukan sesuatu. (7 April 2021, nihongonosensei.net). Sementara pola
kalimat ~zuniwaoku mengandung mana dibiarkan dulu tanpa perlu dilakukan. (15 Januari 2020,
edewakaru.com).

Berikut merupakan contoh pola kalimat yang menggunakan ~zuniwasumu dan ~zuniwaoku
D.~Ficixdd - ~hwtid

(https://nihongonosensei.net)

Contoh

4. F O Ic AL FITHEAT,
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Mawari ni barezuni sunda.

Selesai tanpa ketahuan sekitar(orang).

E. ~Ficizs - ~%wvTtsl
(https://www.edewakaru.com)

Contoh

5. 5HEBEMEC2 L, HZIZAZEGZ W TEL b,

Kyou wa o naka ga itai kara, Asa gohan wo tabenaide oku wa.
Karena hari ini perut saya sakit, saya tidak makan dulu.

Dari contoh pola kalimat di atas dapat dilihat bahwa hanya terjadi modalitas negasi saja.
Makna kata kerja yang terdapat pada pola kalimat bukan menjadi makna afirmasi akan tetapi
tetap pada makna negasi. Namun dalam pola kalimat yang penulis ingin bahas mengandung
nijuuhitei yang dimana negasi ditambah negasi menghasilkan afirmasi.

Pengertian mengenai pola kalimat ~zuniwasumanai dan ~zuniwaokanai merupakan
sebagai berikut

~FIETEARY - AT EAY (NSM N1:2011:82)

E

ol “»
[LawvbiFiciwdzn] TLRTIEFF S k] v Bk,

Yang berarti tidak mungkin bila tidak dilakukan (harus dilakukan), jika tidak dilakukan tidak
bisa dimaafkan.

~FICEFErR V-~ TlEEr Ay (NSM N1:2011:82)

L&A

% RS
(LA, S8 54w 23 THRIC~LTLE Y] &) EK,

Yang berarti jika tidak dilakukan, memberikan perasaan yang tidak enak (harus di lakukan),
terjadi secara alami.

Dari pengertian kedua pola kalimat di atas maka dapat dipahami bahwa kedua kalimat
memiliki kemiripan yaitu sama-sama memiliki makna harus melakukan. Berikut merupakan
kalimat yang menggunakan kedua pola kalimat tersebut.

F. ~Fwcixd %72 (NSM NI1:2011:82)
Contoh

6. BMERIC R o 12D X—FT 4 =726, HERTIKE T EFARVES I,

O sewa ni natta sensei no paatii dakara, Shusseki sezuniwa sumanai darou.

Karena ini adalah pesta dari sensei yang sudah membimbing, jadi harus hadir dong.

7. AP X AlcidARYic BIHEEIC K o 72, Bl eE3iIciz T 0,

Tanaka san ni wa hontou ni o sewa ni natta. Nani ka o rei wo sezuni wa sumanai.
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(Saya) benar-benar terbantu oleh Tanaka, sudah sepatutnya harus berterima kasih.
G.~FiciEEsh»nv (NSM NI1:2011:82)
Contoh

8. ZOMEICOWT, BRFKOETZERETICIEBELRWES S,

Kono mondai ni tsuite, Gikai wa kare no sekinin wo tsuikyuu sezuni wa okanai darou.

Mengenai masalah ini, Parlemen harus meminta pertanggung jawabannya.

9. 7 AV A OE@EE X, MHFEFICTEEZS AT ICEBr RS ),

Amerika no kinyuumondai wa, Sekaikeizai ni eikyou wo ataezuni wa okanai darou.
Masalah keuangan amerika, sudah seharusnya memberi dampak terhadap ekonomi dunia.

Penelitian ini dilakukan karena adanya kemiripan arti dan makna antara kedua buah pola
kalimat yang dikhawatirkan terjadi kesalahan saat menggunakan pola kalimat tersebut, maka
dari itu penulis bermaksud untuk mencoba mencari perbedaan dan bagaimana penggunaan pola
kalimat tersebut sesuai dengan keadaan dan kondisi yang tepat untuk menggunakan pola
kalimat tersebut yang mana penulis mengambil contoh tulisan yang di dalamnya mengandung
pola kalimat tersebut. Penulis bermaksud mengumpulkan data yang diperoleh dari website
shonagon.ninjal.ac.jp yang mana kalimat dari beberapa buku (Shoseki) yang di dalamnya
mengandung pola kalimat ~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai untuk dianalisa dan
menemukan perbedaan dan cara penggunaan yang tepat sesuai situasi dan kondisi.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang ditulis oleh Andreas
David Setiawan Putra pada tahun 2018 mengenai “Perbandingan Kata Kerja Majemuk ~Owaru
Dan ~Kiru Dalam Kalimat Bahasa Jepang”, dan penelitian yang ditulis oleh Sandy Pratama
Putra pada tahun 2018 mengenai “Analisis Penggunaan Wake Ga Nai Dan Hazu Ga Nai Dalam
Kalimat Bahasa Jepang”. Persamaan penelitian penulis dengan kedua penelitian di atas yang
sudah dilakukan sebelumnya adalah sama-sama meneliti makna dan penggunaan dari pola
kalimat yang memiliki arti yang mirip dan penggunaanya yang menyesuaikan dengan kondisi
dan situasi. Perbedaannya terletak pada pola kalimat yang di bahas merupakan pola kalimat
yang berada di level atas dan pola kalimat ini masih belum ada yang meneliti dalam bahasa
Indonesia sebelumnya.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menganalisis data secara induktif untuk mencari makna secara
keseluruhan berdasarkan fakta yang ada sehingga dapat diuraikan menjadi sebuah teori
(Creswell, 2016). Sementara penelitian deskriptif berusaha untuk memberikan deskripsi yang
akurat dan detail tentang fenomena yang diteliti. Tujuannya adalah untuk memberikan
gambaran yang lengkap mengenai situasi atau kejadian yang diamati (Sutedi, 2009). Data yang
dikemukakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber yang berkaitan dengan masalah yang
ada dalam penelitian ini. Kalimat bahasa Jepang yang digunakan dalam penelitian ini
bersumber dari website Shonagon yang merupakan equlibrium corpus bahasa Jepang
kontemporer. Dari website tersebut dikumpulkanlah beberapa kalimat bahasa Jepang yang di
dalamnya menggunakan pola kalimat ~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai untuk diidentifikasi,
dicari maknanya, dan dianalisis sehingga dapat diambil kesimpulan. Metode penelitian pada
penelitian ini merupakan metode simak dan catat, metode simak dan catat adalah sebuah
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif. Metode ini melibatkan
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pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap suatu fenomena yang diamati di
lapangan, baik itu perilaku manusia, interaksi sosial, maupun objek-objek tertentu.

III. HASIL PENELITIAN

Dalam hasil penelitian ini akan disajikan hasil analisis struktur maupun makna dari pola

ZlwsTw

kalimat —H {5 & ~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai dari beberapa kalimat bahasa Jepang
yang sudah dikumpulkan untuk dijadikan bahan penelitian. Pada dasarnya pola kalimat
~zuniwaokanai mengandung makna akan dilakukan secara alami jika ada suatu kondisi yang
terjadi maupun tidak puas apabila hal tersebut tidak dilakukan. Sementara pada pola kalimat
~zuniwasumanai mengandung makna harus dilakukan ataupun jika tidak dilakukan maka tidak
bisa dimaafkan. Ditemukan juga perubahan makna yang terjadi dalam pola kalimat
~zuniwaokanai dan juga ~zuniwasumanai yang mana Kata okanai yang bermakna tidak
diletakkan menjadi harus apabila disandingkan bersamaan pada pola ~zuniwa. Begitu juga
dengan kata sumanai yang bermakna tidak berakhir mengalami perubahan makna menjadi
harus ketika disandingkan pada pola ~zuniwa.

3.1. Struktur dan Makna Pola Kalimat Nijuuhitei ~Zuniwaokanai dan ~Zuniwasumanai

Pada sub bab ini akan dijabarkan secara rinci bagaimana struktur dan makna pola kalimat
~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai pada contoh kalimat di bawah terbentuk dan juga makna-
makna apa saja yang terkandung dalam contoh kalimat di bawah ini dengan mengacu kepada
penjelasan pada bab 2 mengenai kedua pola kalimat tersebut. Penjabaran mengenai kalimat
yang mengandung pola ~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai terdiri dari struktur kalimat,
bagan kata kerja, serta makna secara keseluruhan dari kalimat.

3.1.1. Struktur dan Makna Pola Kalimat Nijuuhitei ~Zuniwaokanai
Berikut ini merupakan rincian contoh kalimat yang terdiri dari makna kalimat dan juga
struktur kalimat yang disusul oleh penjabaran makna secara keseluruhan dari contoh kalimat
tersebut:

1. S bz Eo7 L 2EEOHIIGEL FITidEr kL,
Konse /chijou /wo /satta /toki /bosatsu /no /sekai /ni /kaerazuniwaokanai
Dunia ini /tanah /PAR /pergi meninggalkan /saat /bodhisattva /PAR /dunia /PAR /(secara alami )akan

pulang
‘Di saat mereka pergi meninggalkan dunia ini, maka (mereka) akan pulang ke dunia bodhisattva’

(Ryuuhou, 1997)
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3 SR B (e = = /AR

kaerazuni-waokanai

/\

KKBNI1 KKBN2
o3 (X)) BBhkRw»
kaerazuni (wa)okanai
(Tanpa pulang) (Tidak diletakkan)
KK1 pola akhiran KKBN
&5 N
kaera zuni

KK1

L2ty

=5

kaeru

Bagan 1: Kaerazuni-waokanai

Keterangan:

KKBNI1: Kata Kerja Bentuk Negatif 1
KKBN2: Kata Kerja Bentuk Negatif 2
KK1: Kata Kerja 1

PAR: Partikel

Pada kalimat 1, kata kaerazuniwaokanai terbentuk dari kata kerja kaerimasu yang
merupakan termasuk jenis kata kerja progresif dan juga kata kerja volisional yang bemakna
‘pulang ke asalnya’. Perubahan bentuk kata kerja menjadi bentuk negatif secara umum akan
menghasilkan makna negasi, namun karena ada pola kalimat bentuk negasi di belakang
menimbulkan perubahan makna dari negasi menjadi afirmasi. Hal ini lah yang biasa disebut

iZLw )T
dengan istilah —HE#E. Makna yang keluar dalam kalimat dengan modalitas nijuuhitei di sini
cenderung menekankan bahwa kondisi b (pulang) memang sudah sepatutnya terjadi jikalau
kondisi a (meninggalkan dunia) terjadi. Jadi makna kata kaerazuniwaokanai adalah ‘memang
sudah seharusnya atau secara alami akan pulang’.
Z At bLxD X g o &2 A

Jadi, kalimat 51, M | % %o 72 & & ERED HFUCE 5 97T 13 B4 % v» mengandung
makna ‘pasti atau dengan alami akan pulang’ dan menyatakan subjek pasti pulang ke dunia
Bodhisattva karena adanya kondisi sebelumnya (meninggalkan dunia) yang membuat subjek
berada pada kondisi selanjutnya (berpulang). Jika kalimat sebelumnya dipisah dengan kalimat
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setelahnya akan menjadi kalimat yang tidak utuh yang mana tidak mempunyai makna yang

pasti.

3.1.2. Struktur dan Makna Pola Kalimat Nijuuhitei ~Zuniwasumanai

Berikut ini merupakan rincian contoh kalimat yang terdiri dari makna kalimat dan juga

struktur kalimat yang disusul oleh penjabaran makna secara keseluruhan dari contoh kalimat

tersebut:
2. ZOREMEEMLZVERZIE, O LT EBMOELEBITIITERY,
Kono /seishin /wo /rikai shitai /to omoeba /doushitemo /heikishou /no /rekishi /wo
/himotokazuniwasumanai
Ini /jiwa /PAR / ingin memahami /kalau berpikir /bagaimanapun /gudang senjata /PAR /sejarah /PAR
/ (harus) membaca dengan teliti
‘Kalau (subjek) berpikir ingin memahami jiwa ini, bagaimanapun (subjek) harus (wajib) membaca
dengan teliti tentang sejarah gudang persenjataan’
(Tsuneo, 2000)
RN e = G = A
himotokazuni-wasumanai
KKBNI KKBN2
LR () FEHV
himotokazuni (wa)sumanai
(Tanpa membaca dengan teliti) (Tidak berakhir)
KK1 pola akhiran KKBN
%2> s
himotoka zuni
KK1
% <
himotoku
Bagan 2: Himotokazuni-wasumanai
Keterangan:

KKBNI1: Kata Kerja Bentuk Negatif 1
KKBN2: Kata Kerja Bentuk Negatif 2
KK1: Kata Kerja 1

PAR: Partikel
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Pada kalimat 2, kata himotokazuniwasumanai terbentuk dari kata kerja himotoku yang
mempunyai makna ‘membaca dengan teliti’ yang merupakan jenis kata kerja progresif dan juga
kata kerja volisional. Dalam kata kerja ini terdapat pola kalimat dengan modalitas nijuuhitei
~zuniwasumanai yang bermakna ‘harus atau wajib dilakukan’. Jadi makna kata

himotokazuniwasumanai adalah ‘Wajib atau harus untuk membaca dengan teliti’. Jadi
h e ~WEL LD &L (ORI

kalimat Z o f5#h &2 B L 72 v Bz, 5L Th BRMOELE & 3 icidEhw
mengandung makna bahwa ‘jika ingin mengerti dan paham mengenai jiwa ini (mungkin jiwa
semangat militer) dengan cara apapun atau bagaimanapun pertama-tama subjek harus
membaca dulu dengan teliti sejarah mengenai gudang persenjataan tersebut’.

Berdasarkan penjabaran struktur dan makna kalimat yang mengandung pola kalimat
~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai di dalamnya, berikut merupakan tabel mengenai struktur,
penggunaan, dan makna dari kedua contoh kalimat tersebut:

Tabel 2
Struktur kata kerja dan penggunaan pola kalimat ~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai

No Pola Kalimat Struktur Kata Kerja Penggunaan

1 | ~zuniwaokanai (%i 5) Pl it i s -Menyuruh  lawan  bicara
s melakukan sesuatu.
G25) ZRnTlEBRARWL -Membuat lawan bicara
melakukan sesuatu.
-Menunjukkan aktivitas lawan
bicara
-Hanya digunakan terhadap diri
sendiri (jibun).

i ; Vb )
2 zuniwasumanai (,%% ﬁ>> FIcFTEALL

vb e
(F& ) Tl Enn

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kedua pola kalimat mempunyai persamaan
pada struktur yang mana keduanya hanya dapat dilekatkan pada kata kerja bentuk negasi saja
dan untuk perbedaannya terdapat pada penggunaannya yaitu jika pola kalimat ~zuniwaokanai
hanya dapat digunakan untuk orang lain dan tidak bisa digunakan untuk diri sendiri, sementara
pola kalimat ~zuniwasumanai hanya dapat digunakan pada aktivitas diri sendiri (jibun).

Tabel 3
Makna yang terdapat dalam contoh kalimat yang mengandung pola kalimat ~zuniwaokanai dan
~zuniwasumanai
No | Pola Kalimat Contoh Kalimat Makna

1 | ~zuniwaokanai | Stk Hi % ko7& 2 EFEOHFIC | -Secara alami akan

BH I :umd;c v, (pulang).
— H H 7 Z li/vz [ E3) 7z - 1 1
2 zuniwaokanai 5L 77 }1/ N {O B 1o 5(]‘ Secar:fl alami pasti akan
(mengingatkan).
L& w T AT iz A

ERRE S TN ﬁﬁ@ﬁﬁ%@%@%
v
BEIEFICEErEVD DD 5,

Tabel di atas ini semakin memperjelas makna apa saja yang terkandung dalam kalimat-
kalimat yang mengandung pola kalimat negasi ganda ~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai di
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dalamnya. Dari sini diharapkan dapat semakin memudahkan pemahaman mengenai pola
kalimat tersebut dan mengetahui perbedaan apa yang ada di dalam kedua pola kalimat tersebut.

3.2. Penggunaan Pola Kalimat ~Zuniwaokanai dan ~Zuniwasumanai

Berdasarkan beberapa contoh kalimat yang sudah dijabarkan di atas dapat dipahami
bahwa kedua pola kalimat ini memiliki makna dan penggunaannya masing-masing berdasarkan
kondisi dan situasi yang ada. Berdasarkan teori yang digunakan pada penelitian ini dijabarkan

IZLw >0 Tw

bahwa pola kalimat ; H&IE ~zuniwaokanai digunakan pada saat menyuruh orang lain

atau membuat orang lain melakukan hal tersebut dan juga pada saat orang lain melakukan hal
tersebut. Namun untuk pola kalimat nijuuhitei ~zuniwasumanai digunakan dalam kondisi yang
melakukan merupakan diri sendiri. Penggunaan pada diri sendiri disini atau hanya sebatas jibun
dan tidak bisa digunakan untuk membuat orang lain melakukan hal tersebut.

3.3. Perbandingan Jumlah Pola Kalimat ~Zuniwaokanai dan ~Zuniwasumanai Keluar

Dalam Ragam Tulisan Bahasa Jepang Yang Berupa Buku (Shoseki)

Dari total 78 kalimat yang sudah diperoleh untuk penelitian ini terdapat 10 kalimat yang
sudah dijadikan pembahasan untuk penelitian pola kalimat ~zuniwaokanai yang terdapat pada
kategori ragam tulisan bahasa Jepang berupa buku (shoseki). Kemudian dari total perolehan 6

iKLw s> vTw
kalimat yang mengandung pola kalimat —H & ~zuniwasumanai pada kategori ragam tulisan
bahasa Jepang yang berupa buku (shoseki) maka dijadikanlah seluruh contoh kalimat untuk
dijadikan pembahasan dalam penelitian ini.

Dari apa yang sudah diperoleh di atas maka dapat disimpulkan bahwa lebih banyak
ditemukan kalimat yang mengandung pola kalimat ~zuniwaokanai daripada kalimat yang di
dalamnya mengandung pola kalimat ~zuniwasumanai. Bisa dilihat dari hasil perolehan yang
mana kalimat yang mengandung pola kalimat ~zuniwaokanai sejumlah 78 kalimat dan untuk
kalimat yang mengandung pola kalimat ~zuniwasumanai hanya sejumlah 6 kalimat. Dari sini
juga dapat dipahami bahwa penggunaan pola kalimat ~zuniwaokanai lebih banyak daripada
pola kalimat ~zuniwasumanai. Pola kalimat ~zuniwaokanai dan pola kalimat ~zuniwasumanai
juga mempunyai makna dan penggunaannya sendiri seperti apa yang sudah dijabarkan pada
penelitian ini yaitu pola kalimat ~zuniwaokanai hanya dapat digunakan untuk aktivitas orang
lain, sementara pola kalimat ~zuniwasumanai hanya dapat digunakan untuk aktivitas diri
sendiri.

IV. SIMPULAN
1) Pola kalimat ~zuniwaokanai:

i.  Berdasarkan strukturnya pola kalimat ~zuniwaokanai terbentuk dari kata kerja bentuk
negatif bentuk negasi ~zu/naide yang kemudian disusul dengan kata kerja negasi
~(wa) okanai yang menjadikan pola kalimat ini merupakan pola kalimat yang
mempunyai negasi ganda atau nijuuhitei.

ii. Berdasarkan maknanya pola kalimat ~zuniwaokanai memiliki makna yaitu ‘tidak
puas jika tidak dilakukan’, ‘harus dilakukan’, ‘secara alami akan dilakukan’.

iii. Berdasarkan penggunaannya pola kalimat ~zuniwaokanai hanya dapat digunakan
pada aktivitas lawan bicara saja dan ketika membuat lawan bicara melakukan
aktivitas (memerintah/menyuruh lawan bicara).

2) Pola kalimat ~zuniwasumanai:
i. Berdasarkan strukturnya pola kalimat ~zuniwasumanai terbentuk dari kata kerja
bentuk negasi ~zu/naide yang kemudian disusul dengan kata kerja negasi ~(wa)
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sumanai yang menjadikan pola kalimat ini merupakan pola kalimat yang mempunyai
negasi ganda atau nijuuhitei.

ii. Berdasarkan maknanya pola kalimat ~zuniwasumanai memiliki makna yaitu ‘harus
dilakukan’, ‘jika tidak dilakukan tidak bisa dimaatkan’.

iii. Berdasarkan penggunaannya pola kalimat ~zuniwasumanai hanya dapat digunakan
pada aktivitas diri sendiri (jibun) dan tidak bisa digunakan pada aktivitas orang lain.

3) Perbandingan jumlah pola kalimat ~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai dalam ragam
tulisan berupa buku (shoseki)

i. Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan untuk penelitian ini ditemukan
sejumlah kalimat dengan 78 kalimat yang mengandung pola kalimat ~zuniwaokanai
dalam kategori ragam tulisan berupa buku (skoseki) bahasa Jepang.

ii. Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan untuk penelitian ini ditemukan
sejumlah kalimat dengan total 6 kalimat yang mengandung pola kalimat
~zuniwasumanai dalam kategori ragam tulisan berupa buku (shoseki) bahasa Jepang.

iii. Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa lebih dominan
ditemukannya kalimat yang di dalamnya mengandung pola kalimat ~zuniwaokanai
daripada kalimat yang di dalamnya mengandung pola kalimat ~zuniwasumanai.
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